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EIIBRIOGENESIS SOMATIK PADA KELAPA SAWIT
IJNTUK PERBAhI-YAKAN

SECARA IN-WTRO KLON UNGGUL

Gale Ginting, Chdstian Mollerst dan Kabul Pamin

ABSTMK

P& ketap lcv'it (Elaeis guineensis Jacq) jaingan daun muda digunalwn sebagai

e@or & prcxs irviuo tottuk madapatlcor lealus. Kalus yang tumbuh pada jaringan

hu, nr& dipetfunul dor dipindahkan ke dalam media yang sesuai untuk menglusilkan

entffio- hbno lwrg sufoh matang dipindah tatan, dalam media behas homton untuk

metwnbuJdzm FWs . Kemudian ptrys dipisahlun dafi kelontpohwa dan dinmbuhkan

alznno wrrlrk neilapd'ot ploilet. Selanjutnya planlet dipindahkan ke rumah lcasa dan

p-mbibitot. Dew'aw ini I2l jmis Hon unggul telah diperbanyk melalui telmik in'vitro dan

Elah dihAzkn uji loprg dmgan luas arcal 1.532 lw.

Hasil pngarnann lapngan mmunjuldran fuhv'a klon dapat beradaptasi dengan baik

tefiadap linglunganrya. Hasil pmgotann pada 65.069 klon menuniukkan bahwa sebanyak

5,60/o mengalami vaiasi rcmaHonal yoitu betbunga mantel. Bunga nnntel terdapat pada

bwrga betina maupun jantan dengot demjat ingan sampai bemt. Jika bunga mantel demjat

ringan hon a terdapt pada bunga betina saja, mal<a l<eadaan itu dapat bentbah menjadi

normal seiing dengan beftambahnya umur tanaman. Apabila bunga mantel terdapat pada

bunga jantan, akan terjadi aborsi dan tanaman steril, sehingga menjadi hantbatant untuk

nt emproduksi klon secara l<ome rcial.

Perbailun kontposisi media untuk ntengurangi risil+o munculnya bunga abnornal dan

deteksi dini merupakan masalah yang sedang diteliti.

Kata kunci: kelapa sawit, kloq kultur in-vitro

PENDAHT]LUAN

Kelapa sawit termasuk kelompok
monokotil yaog sulit diperbanyak secara

vegetatif, namun demikian dapat diper-
banl'ak melalui kultur jaringan akar atau

kultur jarurgan daun (5). Penelitian kultur
jaringan kelapa sawit dimulai pada dekade
tahun 1970-an oleh Unilever, Inggris dan

CIRAD{P (Centre de Cooperation Interna-
tionale en Recherche Agronomique pour le
Der-eloppement-Crops Perenial). Perancis
(6- I l). Pda ddsade tahun l98Gan. p€neli-

l) hinr frr'Prlzrnbar td Pfle€@tL*tn-urg Unirer-
sin Crcriarn r-c Srbold Srr- & D37075 Croningcn-

tian dan pengembang:ur kultur jaringan

kelapa sawit meluas ke Asia Tenggara yaitu:
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), PT
Socfindo, PT London Sumatera (Indonesia).

FELDA, PORIM, GUTHRIE dan United
Plantation (Malaysia ).

Apabila klon yang dihasilkan secara ge-

netik b ersifat t rae - t o - tw e terhadup orteury a,

maka akan diperoleh peningkatan produksi
minyak sawit per unit satuan luas. Penggu-
naan bahan tanamat klon diharapkan akan

memperoleh peningkatan produksi rninyak
sekitar 12-30% dibandingkan dengan meng-
gunakan bahan tanaman DxP benih (8, 12).

Apabila menggunakan klon terbaik pe-
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ningkatan produksi mlnyak per satuan luas

dapat mencapai lebih dari 30% (l)'
Karena klon menjanjikan masa depan

yang lebih baik, maka pada tahun 1984 Pusat
penelitiatt Kelapa Sawit bekerja sama deng-

an CIRAD-CP, Perancis membangun sebuah

laboratorium kultur jaringan di Marihat.

Laboratorium ini mulai melaksanakan

kegiatan kulturjaringan tahun I 985 dan sam-

pai bulan Juni 1996 telah dikultur 425 ortet.

btt.t merupakan pohon terpilih dari persi-

langan-persilangan terbaik Deli x LaMe,

Deli x Yangambi, Deli x Nifor, Deli x
Cameron, Deli x Yacobue dan beberapaper-

silangan lokal.

Dan 425 ortet yang telah dikultur, 400

klon sedang diperbanyak di dalam laborato-

rium dan 124 jenis klon telah ditanam di

dilakukan ke beberapa lokasi di Sumatera

Utara, Riau, Sumatera Barat, LamPung,

Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan dengan

luas areal sekitar 1.532ha. Hasil pengamatan
yang lebih ser-
getatif maupun
dari DxP. Per-

tumbuhan vegetatif normal dan secararerata

hanya 5,67o berbunga abnormal atau ber'

buah mantel. Sampai saat ini belum diketa-

dari kalus tipe NCC (nodullar compact cal-

lus) menghasilkan buah normal (5)' Hal ini
tidak sesuai dengan hasil Unifield's, karena

sem erasal dari kalus

tipe l57o rnenghasil-

kan ga kemungkinan

penyebabnya karena lamanya penyirnpanan

2

usia kultur di laboratorium (3).

Untuk mengurangi risiko timbulnya
variasi somaklonal (b.tah mantel), maka

Pusat Penelitian Kelapa Sawit melakukan

sfiategi sebagai berikut:
. Menggunakan hormon pada tahap kalfo-

geneiii dan embriogenesis dosis rendah

(<0,1 ppm) .

o Tidak menggunakan hormon pada tahap

pematangan/perbanyakan embrio mau-

pun penumbuhan Pupus.
. Menggunakan hormon derivat auksin

padatahap perakaran dosis rendah (<0,01

ppm).

. Membatasi usia kalus maksimum 2 tahun

dalam kultur untuk menghindari timbul-
nya kalus tipe FGC.

. Membatasi usia embrio maksirnum 5 ta-

hun dalam kultur.
. Penyimpanan embrio sebagai stok dengan

sistem kriopresen'asi.
o Uji lapang klon sebelum disebar ke kon-

sumen.

Makalah ini mengemukakan hasil soma-

tik embriogenesis di laboratorium dan kera-

gatrr klon di lapangan hasil laboratorium
kultur jaringan Pusat Penelitian Kelapa

Sawit baik di kebun percobaan maupun di
kebun komersil.

BAHAN DAN METODE

1. Pemilihan ortet
Pemilihan ortet dilakukan Kelti Pe-

muliaan (10) dengan empat metode seleksi

yaitu seleksi individu, seleksi fanili, seleksi

individu-famili dan indeks seleksi. Ortet

mempunyai potensi produksi 9-11 ton mi-
nyak/ha/tahun, bebas penyakit tajuk dan per-

tumbuhan tinggi tanaman 40-60 cm/tahun'
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2. \teode
Teknili kloning )'ang digunalian melalui

somatik embriogenesis mengikuti prosedur
CIL.I,D-CP Perancis (9). Embrio somatik
drperoleh dari jaringan yang susunannya
sepeni embrio -'-ang berasal dari kalus. Deng-
a cara ini akan dihasilkan klonyang benifat
true-to-tlpe (5). Proses ini melalui beberapa
tahapan, y'aitu sampling, kallogenesis, em-
briogenesis, perbanyakan embrio, kologene-
sis dan perakaran (4).

2.1 Pembentukan kalus

Jaringan daun muda yang terdapat di
sebelah dalam daun tombak digunakan seba-
gai eksplan. Cara ini lebih menguntungkan
karena dapat diperoleh eksplan dalam ju--
lah bany,ak (1.200 eksplan) dan bebas dari
kontaminasi. Namun demikian untuk men-
jamin agar terhindar dari risiko kontaminasi,
digunalian desinfektan pada dosis rendah.
Kemudian eksplan dimasukkan ke dalam
tabung realisi, dikultur selama 5 bulan dalam
ruangan khusus, dengan suhu dan kelem-
baban nisbi udara yang terkontrol.

Kalus terbentuk setelah 30 hari dikultur,
terletali sepanjang lidi utama atau pada
bagian sisi irisan eksplan. Rerata produlisi
kalus tergantung pada orijin, misalnya orijin
La\Ie dapat menghasilkan kalus 20-60Yo,
drbardrnglan orijin Yangambi hanya 5-20%
setelah drkulrur selama 3-5 bulan. Selanjut-
n1 a kalus drisolasi dan dipindahkan ke media

) mg berbeda untuk proses embriogenesis.

22 Pa+futatkan qthrio
\\'alTu ] atg drburuhlian untuli menda-

pda embno ben anasi. tergantung kepada
klcu\ a Seb€ran kion t l0o,t,) menghasilkan
embno -relah drlulrur selama 2--t bulan.
-it-f o klon meubuuhlim s'akru 5-10 bulan.

-i[,'o \ftq memburuFA,a s'altu I2-2l bulan
da ltP "tida\ meng-hasilkan embno. Variasi
rni te4adr pda sflnua onJln Kemudian

dibutuhkan waktu 2-5 bulan untuk pe-
matangan embrio.

2.3 Perbanyakon emhrio

Embrio yang telah matang aktif mern-
belah. Embrio ini dibralikan di dalam tabung
reaksi, botol dan sebagai stok embrio mau-
pun untuk produksi pupus. Setiap bulan di-
lakukan subkultur, dilakukan pengamatan
khususnya untuk membuang embrio tipe
FGC. Rerata indeks perbanyakan embrio 1,2

yaitu diperoleh penarnbahan jumlah embrio
sebanyak 20o/opada setiap subkultur. Tahap
ini tidak menggunakan hormon.

2.4 Penumbuhan pupus

Jumlah pupus yang dapat dihasilkan ber-
gantung pada stok embrio, dan jumlah plan-
let yang dapat diproduksi bergantung pada
jumlah pupus. Jika jumlah stok embrio telah
mencukupi, dapat drpindahkan ke medium
baru untuk penumbuhan pupus. Kemampuan
produksi pupus dari embrio bervariasi di an-
tara jenis klon. Penelitian kemampuan pro-
duksi pupus dari embno telah dilakukan, dat
membutuhkan rvaktu 4-6 bulan untuk pe-
manJangan pupus.

2.5 Perakaron

Pupus ytrrg panlangnya 5 cm dapat di-
tumbuhkan akarnya Perakaran melalui ta-
hap induksi akar dan ekspresi aliar,
membutuhkan waktu 2 bulan. Umumnya ke-
berhasilan perakaran pupus mencapai 95%.

2. 6 Pengamntan lapangan

Pengamatan penrbungaan klon mulai di-
laliukan pada saat tanaman berusia l6 bulan
di lapangan, diulangi setiap 6 bulan sekali
sampai tanaman usia 5 tahun.

Pengamatan produksi TBS dilakukan
setiap l0-14 hari setalc tanarnan menghasil-
kan tahun pertama. Pengukuran vegetatif di-



laliukan pada saat tanaman umur 5 tahun.

Sebagai pembanding digunakan DxP unur
s:Ima dan lokasi yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Embriogenesis somatik

Sampai bulan Juni 1996, telah dikultur
425 ortetdari persilangan Deli x Yangambi,

Deli x LaMe, Deli x Nifor, Deli x Cameron

dan beberapa persilangan lokal. Sampel yang

telah diisolasi kalusnya (usia kultur 5 bulan)

sebanyak 400 ortet. Perkembangan hasil so-

rnatik embriogenesis disajikan pada Tabel l.

Tidak semua ortet yang dikultur meng-

hasitkan planlet. Hal ini disebabkan respons

jaringan terhadap media pada tahap kultur
berbeda pada setiap klon. Ternl'ata seulua

ortet dapat menghasilkan kalus, tetapi hanya

sebagian kalus yang berhasil membentuk

embrio. Hasiltahun 1985 hinggatahun 1993,

keberhasilan pembentukan embrio 52-59yo,

Tabel l. Hasil embriogenesis somatik

Table 1. The results of somatic embryogsnstit

Tahur Jumlah Kalus Embrio Pupts Planlel

ortet Callus Embryo Shoot Plantlet

Year Number Klon 

-

of ortet Clones

Gale Ginting, Christian Mollers dan Kabul Pamin

4e(3e) 40(32)

s8(4r) 56(40)

68(40) 6s(3e)

75(37) 75(37)

e8(40) 88(36)

201(6e) 168(58)

23t(72) l4l(61)

23s(7t) 143(60)

pembentukan pul)us 37-40yo dan pemben-

tukan planlet 32-10%. Keberhasilan pent-

bentukan kalus dan embrio ada hubungann)'a

dengan usia ortet dr lapangan. Jika umur ortet

lebih dari l0 tahun. akan lebih sulit diper-

banyak secara kultur jaringan (3, 4' 7)'

Walaupun tetah bcrhasil mendapatkan em-

brio namun tidak semua embrio dapat diper-

banyak menjadi stok ernbrio karena sebagian

mengalami nekrosis (4,7). Nekrosis te{adi
karena embrio muda sangat peka terhadap

media. Padatahun 1995 dilakukan recloning

pada 2l ortet dan rescrmpling pada delapan

o.t.t, sehingga hasil pembentukan embrio

dapat ditingkatka,' menjadi 80o/o, pupus

72o/o dan planlet 6loA.

Berdasarkan h asil yang diperoleh bahrva

keberhasilan penrberrtukan planlet hanl'a

berkisar 32-58% saja, rnaka salah satu usaha

untuk perbanyaLannya pada tahap serni

komersial adalah dengan nenirrgkatkan j um -

lah pengambilan ortet. Hal ini telah di-
laliukan dirnana pada periode 1985-1994'

pengambilan ortet rerata 25 pohon per tahun,

maka pada tahun 1995 merUadi 80 ortet dan

pada tahun l99r' direncanalian 90 ortet'

Deugan deruikran diharapkan dapat

diperoleh planlet sedikitnl'a 40 klon per ta-

hun. Sampai Junr 1996, di laboratorium di-
hasilkan 143 tenis klon yang telah

menghasilkan planlet.

2. Keragaan klon
Sampai tahun 1995 telah ditanam di la-

pangan yaitu di PT.Perkebunan Negara' PT.

Perkebunan Swasta Nasional, PT. Perkebu-

nan Swasta Asing sebanyak 247 .286 pohon

klon, berasal dart 124 jenis klon. Ditinjau
dari segi luas arealnya, klon tersebut telah

ditanarn seluas | 532 ha (Tabel 2). Karena

lokasinya tersebar di pulau Sumatera, Ka-

limantan dan Strlau'esi, maka tidak semua

keragaan klon dapat dimonitor dengan

lengkap.

1985-1989 123

1990 140

l99l 168

t992 204

1993 243

t994 327

1995 377

June 1996 400

123(100) 6s(52)

r40(100) 83(se)

168(100) loo(se)

204(100) r22(se)

235(100) 142(60)

28e(100) 233(80)

377(100) 321(85)

400fl00) 328(82)

( ) persentase keberhasilarr

percent success

4
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Tdril jcnr< Li.rr Jumiah klon(pohon)
:'e-- i- qz l-:;:rv.J ','? plms ftree)

Tabel I Pqraaman kl..'n di lapangan

Table ]. --ioras n rJw tield
klon yang berasal dan kulturyang telah lama
disirnpan di dalam laboratorium.

2.2 hoduksi TBS

".2.1 Trial BJ-SS 26

Pada bulan September 1990 telah di-
lakukan penanaman klon di kebun percobaan
BJ-SS 26 yang berlokasi di Afdeling III,
kebun Bah Jarnbi, PT. Perkebunan VII - Si-
malungun. Rancangrul percobaan digunakan
Comple te ly Random r z e d B lock De si gn deng-
an enarn ulangan. Pengujian dilakukan ter-
hadap l4 jenis klon dan kontrol dari duajenis
persilangan DxP. Produksi TBS, reratabobot
tandan dan jumlah tandan per tahun, selama
3 tahun disajikan pada Tabel 4.

Panen tahun pertama dan tahun kedua
ternyata rerata produksi TBS klon lebih
tinggi 10% dibandingkan DxP. Panen tahun
pertarua produksi TBS tertinggi pada klon
MK:15 sedangkan klon yffig produksi TBS
nya lebih rendah dari DxP masing-masing
MK:33 dan MK:21. Panen tahun kedua ter-
jadi pergeseriul, dinrzura produksi TBS ter-
tinggi pada klon MK:19 sedangkan klon
),ang produksi TBS nya lebih rendah dari
DxP masing-rnasing MK:10 dan MK:52.
Panen tahur ketiga tc{adi peningkatan pro-
duksi klon dan rerat.ul)'a lebih tinggi L8o/o

dibandingkan DxP. Klon yang menghasilkan
TBS tertinggi MK:0.1 dan yang produksinya
lebih rendah dari kontrol hanya satu klon
1,aitu MK:60.

Untuk karakter rcrata bobot tandan pada
tahun panen pertarna klon lebih tinggi, pada
panen tahun kedua dan ketiga rerata bobot
tandan DxP lebih tinggi.

Hal yang berbeda terdapat pada karakter
jumlah tandan dimana sejak piuren tahun per-
tama, kedua dan kctiga rerata jumlah tandan
klon lebih banl'ali dari rerata jumlah tandan
DxP. Hal irri terjadr karena sex-ratio pada
klon lebih tinggi darr pada DxP.

Luas (ha)

Hectarage

:9r
: vt€

-9t;
-}l:
:'l
'Jq.

: t:'j

:9'.3

: t9J

_1800

9960

I l2_s0

16093

46410

55397

34070

47946

22360

25

57

65

95

290

345

2r5
300

t4

2I

247286 1532

PanSungaan klon
Pada usia 16 bulan di lapangan, lebih

dar 9(P,o klon telah berbunga. Pengamatan
pembungaan klon di usia muda sering me-
nemui kesulitan karena sulit membedakan
bunga mantel dengan bunga androgynous.
Klon ]'ang berbunga mantel seperti telah di-
laporlian (2) dengan kadar ringan sampai
berat. luga ditemukan pada klon-klon yang
drhasilkan oleh Puslit Kelapa Sawit. Bunga
mantel dapat te{adi pada bunga betina,
bunga lantan maupun keduanya yang ter-
dapat dalam satu tanaman. Berdasarkan pen-
gamatan lapangan diketahui bahwa tanaman

)'ang pada arvalnya menghasilkan bunga be-
tina mantel ringan, dapat pulih menjadi
taniunan )'ang berbunga normal. Larnanya
s alifu )'ang diperlulian untuk pemulihan ini
sekitar -l-5 tahun setelah tanamanmenghasil-
k an Persentase bunga mantel pada klon-klon
PPKS dengan derajat mantel ringan sarnpai
nrantel berat disajikan pada Tabel 3. Hasil
pengamatuul bunga mantel pada 65.069
i3naman atau seluas 505,9 ha rerata 5,6yo
bert'unga mantel. Angka ini besarnya berirn-
batg drbandingkan dengan tanaman DxP
] erg udal berbuah di lapangan. Umumnya
pers€ntlre bunga mantel tinggi, te{adi pada

l.':.
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Tabel 3. Sensus pembungaan klon
Table 3. Census offlov'ering clones

Lokasi

Location

Talun Luas
taftlm (txa)

Planting Hebta-
year rage Palm Berbunsa

Palm Flowering
No. %

Total No.
Total No.

Mantel
Ir[antle

Norml
Normal

%Klon
Clone

BJ.SS 14
Benoa
BJ.SS 16
Benoa
Ti-SS 18
Tiniowan
Ti-ss 19
Tiniowan
PTPN I Cot
Girek
PTPN VI

!ffir:$g,
labian

"PTPN XIII
Kembavan
PTPN II Sa-
wit Sebrane
PPKS- KaX
anta
Bi-17
B-enoa
PTPN V Sei
Pasar
PTPN ITI
Sisumut
Bi-SS 26
B-enoa
Bi.SS 27
B-enoa
DS-01 S
D. Sinurnbah
PTPN II Sa-
u'it Sebrane
PT. TKA -
Surnbar
PTPN III
Aek Nabara
Sipef- Per
labian
Sipef Buk-
it Maraia
PTPN II Sa-
$'it Sebrans
Sipef- Per"
labian
LA4I S
Laras

Oct 87

Oct 87

Nov 87

Nov 87

Aug 88

Sep 88

Nov 88

Nov 88

Dec 88

Dec 88

Oct 88

Sep 89

Aug 89

Sep 90

Sep 90

Oct 9l

Sep 91

Sep 9l

Oct 91

Sep 92

Sep 92

Nor'92

Oct 93

Oct 93

3

2.5

2.7

1.5

4.5

6

7.8

).)
l1.6

22

3.5

30

2.5

t2.5

l6

t2.5

153.7

ll
24.6

28.7

13.5

86.5

37.2

6.6

I

3

3

)
3

)
I

l-t

l.t

17

27

8

33

25

7

24

23

t7

384 384

320 320

360 360

192 t92

598 598

809 809

997 997

740 740

1494 149.1

2976 2976

+32 432

3845 3845

336 336

t392 t392

2075 2075

1600 l59l

19978 19965

1483 1480

3320 3229

295t 2932

1823 l8l9
tr4I2 rt329

5018 4945

831 829

2 0.5 99.5

00100
00100
1 0.5 99.5

3 0.5 99.5

5 0.7 99.3

00100
t5 2.t 97.9

t2 0.8 99.2

25 0.9 99.1

7 1.6 98.4

l8 0.5 99.5

00100
90 6.5 93.5

72 3.5 96.5

293 18.4 81.6

t256 6.3 93.7

562 38 62

I 19 3.7 96.3

trz 3.8 96.2

167 9.2 90.8

588 5.2 94.8

231 4.7 95.3

84 l0.l 89.9

505.9 65366 65069 3662 9{.45.6
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T&l {. Profuksi klon di kebun percobium Bah Jambi, PTPN IV tanarnan tahun 1990

Tdle 1. Yield of clonal trial at Bah Jantbi estate, PTPN IV planted in 1990

Ferlakuan

Treatnrcnt

TBS
(kdpMahun)
FFB yield

ftg/tree/year)

Rerata Bobot
Tandan (kg)
A'Iean bunch
weight ftg)

TBS/ph/tahun

Bunch number/
tree/vear

Tahun

l. MK 03
2. MK 04
3. MK l0
4. MK ls
5. MK 19
6. MK 2l
7 .t\K,22
8. MK 33
9. MK 38
l0.MK 4l
I l.MK 52
l2.MK 59
l3.MK 60
l4.MK 69
tS.DxP I
I6.DNP 2

ilI
244.5
3 13.1
293.9
235.4
264.7
292.0
254.8
285.6
275.2
305.6
281.9
229.0
220.0
27t.9
226.7
226.5

III
138.7 233.6
140.6 235.4
I14.5 t65.7
l{0.8 216.3
130.s 238.3
t07.2 199.0
t25.2 207.3
98.3 206.9

I19.3 216.2
130.9 223.3
tt7.9 182.7
127.9 23r.7
I15.0 207.0
123.4 231.2
113.9 r91.6
109.4 197.1

Year
IIIM

5.6 9.9 13.7
5.3 9.0 16.0
5.6 9.9 12.7
5.2 8.3 r3.7
5.8 9.6 10.3
5.3 9.9 r2.5
5.0 8.2 11.3
5.0 9.9 I1.1
5.1 9.3 12.4
5.6 11.0 12.7
5.6 9.8 13.4
5.1 9.2 12.8
5.7 10.8 t3.2
4.8 8.7 15.4
5.1 9.4 13.5
5.3 10.0 13.5

IIIru
24.8 23.7 18.8
26.7 26.t 19.5
20.5 16.8 23.1
27.2 26.1 I7.r
22.5 24.9 25.6
20.2 20.r 33.4
2s.t 25.4 22.5
t9.7 20.8 25.6
23.3 233 22.1
23.t 20.3 25.0
2r.3 18.6 21.0
24.9 25.1 l8.l
20.2 t9.2 16.7
2s.6 26.5 17.8
223 20.4 16.8
20.8 19.8 16.8

Rerata klon
Mean clone
Rerata DxP
Mean DxP

t23.6 2t3.9 269.1

1l1.6 194.3 226.6

5.3

5.2

9.5

9.7

12.9

13.5

23.2 22.6

2t.5 20.1

2t.9

16.8

Rasio klor/
DxP(o/o)
Ratio clone/
DxP(o/o)

1 10.7 1 10.1 118.7 r0l 97.9 95.5 r07.9 tt2.4 130.4

1 2.2 Kebun Komersil
Perbandingan produksi TBS antara klon

dengan DxP tanaman tahun 1987, 1988,
1989, 1990 dan l99l disajikan padaTabel5.

Pengamatan di l3 lokasi kebun selarna 2

tahun panen, ternyata produlisi TBS klon
bbih tioggi masing-masing 28,19%o dut
39,650A dibanding dengan produksi DxP.
Fengamatan panen dari sepuluh lokasi pada

tdrun ketiga ternyata produksi TBS klon le-

bih tinggi 50,45o/o dibanding dengan pro-
duksi DxP. Pengamatan panen dari sembi-
lan lokasi pada tahun keempat temyata
produksi TBS klon lebih tinggi 37,080

dibanding dengan produksi DxP. Dari 6

lokasi )'ang telah diperoleh data parrell se-
lama lima tahun ternyata produksi TBS klon
lebih tinggi 30,l7oh dibanding produksi
DxP. Apabila dihitung secara kumulatif
malia untuk seluruh lokasi, rerata produlisi

l-'l-



Gale Ginting, Chrisian Mollen dan Kabul Pamin

TBS klon lebih tioggi 3&,9Yodari pada pro-
duksi DxP. Secara rerata perbandingan pro-
duksi TBS klon PPKS dengan DxP mulai
panen tahun pertma sampai tahun kelima

bertnrut-turut'. 7,9, I 8,07, 27,96,3 1,4 l,24,8
ton TBS/ha pada klon berbanding 6,17,
L294,18,58, 22,91,18,80 ton TBS/ha pada

DxP.

Tabel5. produksi TBS tanaman klon dan benih tanaman tahun 1987 - 1991 pada beberapa

lokasi

Table 5. yietd of clonal and seedling plants plantedfrom 1987 - I99l in several locations

Lokasi Tahun
tanam

Plan-

l,ocation ting
year

Produksi TBS (ton/ha)

FFB yield (ton/ha)

Tahu I Tahun I
Year I Iear I

(K) (B) K) (B)
(c) (s) (c) (s)

(K) (B) (K) (B)

(c) (s) (c) (s)

Tahun 5 Kumulatif
Year 5 Cunulative

(K) (B) (K) (B)

(c) (s) (c) r,s)

Tahw 3

Year 3

Tahun 4

Year 4

Benoa Bj l4S
(3 ha)
Tinjowan Til8S
(3 ha)

Tinjowan Til9S
(3 ha)
CotGirckBaru
Aceh (4,4 ha)

Perlabian
(7 ha)

Kernbayan Kal-
bar (5,5 ha)
Sawit Sebrang

(l1,6 ha)
Sei Pagar
Riau (30 ha)

PTP III Sisu-
mut (2,5 ha)
PT. MPE Sang-

gao (6 ha)

PT. TKA Sumbar
(ll ha)

Sawit Sebrang

(153,7 ha)

PTP III Aek Na-
bara (3 1,5 ha)

1987 6.32

1987 7.r2

1987 6.55

1987 8.55

1988 14.43

1988 4.2

1989 10.80

1989 8.23

1989 9.t2

1990 8.40

l99l 5.21

l99l 6.27

l99l 7.69

5.M 23.63 19.63 34.91

5.33 19.93 16.18 24.87

7.99 2r.75 23.50 26.10

5.23 15.58 9.86 32.73

8.78 28.79 17.82 37.18

3.6 16.41 tzLi 19.75

8.80 22'92 1284 30.40

6.24 9.33 1.Li 20.85

5.78 t7.22 8.92 24.21

7.25 22.99 12.35 28.65

4.32 12.38 8.45

6.02 13.89 10.33

5.88 10.16 8.92

263t 28.10

22.66 29.78

26.78 -?0.40

t2.76 31.56

21.80 37.08

13.22 28.58

15.45 ,10.84

15.78 26.05

14.55 30.37

16.56

26.56 23.80 16.36

28.79 12.00 8.99

3 r.9.1 15.00 13. l0

t7.L7 33.12 26.34

28.6e 31.35 28.61

16.45 31.62 19.44

It.75

19.2-i

18.61

rt6.76 93.90

93.70 81.95

99.80 103.31

r2t.54 71.42

148.83 105.70

100.56 64.94

l04.ix 55.84

6t.46 48.48

80.92 47.87

60.04 -16.16

17.59 12.77

20.16 16.35

17.85 14.80

Total
Rerata

Iv{ean

102.89 80.26 234.98 168.26 279.65 185.87 282.76 206.26

7.sl 6.17 18.07 12.94 27.96 18.58 31.41 22.9r
146.89 112.84 lO47.l7 753.49

24.48 18.80

Rasio klon/benih(%)
Ratio clones/
seedling t%)

( 128. l9) (r3e.65) (150.45) ( r 37.08) ( r30. l7) (138.97)

K = Klon
C = Clones

8

B = Benih
S = Seedlings

TBS = Tandan Buah Segar

FFB = Fresh Fruit Bunches
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3. R.rdcmo minl'dr

Heil analisis sidik ragam persentase
mnry* t€rhadap tandan pada klon trial BJ-
SS 26 disajikan pada Tabel 6. Temyata ter-
d4i perbedaan yang sangat nyata pada

T$e16. Perbddingan analisis tandan (o/o mi-
nyal/tandan) antara klon dengan DxP
umur 5 tahun

Table 6. Compaison of bunch analysis (%
oiUbunch) for 5 year old: clones vs DxP

persentase minyak terhadap tandan di antara
bahan tananran )'ang diarnati. Persentase
rninyak terhadap tandan tertinggi pada
MK:60 yaitu 32.13%. Sedanglian persentase

nrinyak terhadap tandan yffig paling rendah
pada MK:41 yaitu 25.05%. Jika diban-
dingkan dengan kontrol (DxP I ) klon MK:60
lebih tinggi 9,43Yu

4. Keragaan vegetatif
Keragaan vegetatif klon pada kebun per-

cobaan BJ-SS 26 disajikan pada Tabel 7.

Berdasarkan analisis sidik ragam terdapat
perbedaan ),ang sangat nyata pada karakter
tinggi tanaman, panjang rakis, jumlah anak
daun dan tidali berbeda nyata pada jumlah
pelepah daun. Secara urnunt rerata tinggi
tanaman DxP relatif lebih rendah dari rerata
selurulr klon, kecuali klon MK'.04, MK:22,
MK:41 dan MK:59. Keempat klon ini
berasal dari keturunan LaMe yalg memang
secara genetik pertumbuhan meniuggi lebih
lanbat dari keturunan lainnya.

Untuk karaliter palljang rakis, secara

umun rerata raliis klon lebih panjang dari
pada rerata rakis DKP. Pada umur 5 tahun
rahis yang terpendek adalah MK:03 dan ti-
dak berbeda nyata dengan MK:04, MK:19,
MK:38, MK.41, DxP I dan DxP 2. Panjang
pelepah daun tergantung pada tipe varietas
dan kesuburan tanah. Material keturunan
LaMe umumnya ralihisnya lebih pendek se-

hingga populasi tanaman per ha dapat
ditingkatkan.

Rerata jumlah anak daun seluruh klon
lebih banyak dari DxP. Dari 14 klon yang
diuji ternyata MK:60 mempuryai jurnlah

anali daun yang paling banyak. Hal ini
disebabkan raliisnr a ),ang paling panjang.

Rerata jurnlah daun pada klon rnaupun
pada DxP tidak berbeda ny'ata.

Rerata

Mean
o/o

Notasi

Nolation

5o^

Klor/DxP

Clones/DxP

(9'b)

T{K 03

MK 04

MK IO

\,tK 15

MK 19

MK 2I
NIK 22

N{K 33

T{K 38

IrlK 4l
\{K 52

\tK 59

\tK 60

\tK 69

DsP I

D\P 2

3t.27

29.63

21.65

28.32

29.56

3l.ll
29.q
27.60

29.6
25.05

30.03

29.06

32. 13

30.37

29.36

29.54

b

efg

n

m

eh

bc

eJ

no

ef

p

de

fl
a

d

ek

el

106.48

100.9t

94.t6

96.44

t00.67

105.96

100. l3
93.98

r01.00

85.32

t02.27

98.96

109.43

103.43

100.00

100.59

lH14 sne pde san kolqn tidak berbeda n1'ata pada

igtr p= 5\
Tb 

- 
Io rnn @lu;n rs rnt ngnrfianlydt.frerent

a P=5X Ld-



Gale Ginting, Christian Mollers dan Kabul Panrrrr

Tabel T. Rerata tinggi tanaman (A), panjang pelepah (B), jurnlah anak daun (C) dan junlah pelepah (D)
Table 7. Iuleans of plant height (A), frond length @), nunrber of leaflet (C) and nuntber offrond @)

Perla- Rerata Notasi Rerata Notasi
kuan Meut Notation Mean Notation
Treat- (A) 5% (B) sYo

nrcnt cm cm

Rerata Notasi Rerata
Mean ,Yotatiotr fuIear
(c) s% (D)
cm cm

Notasi
Notation

5%

MK 03 299.3

MK 04 263.6
MK l0 343.6
MK ls 330.I
MK 19 302.6
MK 2 | 282.5
l\/fl<22 280.9
MK 33 309.4
MK 38 268.4
MK 41 272.1

MK 52 313.7
MK 59 259.7
MK 60 324.0
MK 69 280.8
DXP | 286.7
DXP 2 295.3

be
jm
bf
ei
ch

bc
op
in
b

el
ej

no

lmn
lo
cd
f
kl
fg

ehi
cde

g,

klm
fgh
c

a

b
lp

ik

fg
no
a

b
f
U

Uk
de

mn
m
d
op
bc
jkl
i
gh

509.0
507.8
563.7

542.1

512.2

533.9
529.0
559. I
525.8
51r.2
533.9
563.9

622.7
6W.7
506. r

518.7

t62.0
r57.3
161.6

t59.4
l6l.0
164.1

150.9

156.2

164.9

t6r.2
163.3

158.6

168. I

158.4

159.3

152.5

cg
bcd
ek
a

42.8
42.9
42.3

4l.l
40.8
42.8

42.1

42.0
40.7

4t.4
4t.7
40.6
40.2

41.4
42.8

42.9

Total 47t2.6 8639.9 2558.9 668.5

ns:nol significant
Hunrf yang sama pada satu kolorn tidak berbeda nyata pada tingkat p = S Vo

The sanrc letter in one colunm is not significant$,di/fercnt at p : 5 % level

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil ernbriogenesis sornatik kultur j ari-
ngarl kelapa sawit PPKS masih belum me-
muaskan karena hanya sekitar 50% dari ortet
yang dikultur dapat menghasilkan planlet.
Karena itu masih dibutuhkan modifikasi me-
dia maupun faktor lingkungan yang sesuai
unhrli meningkatkan keberhasilan di labora-
tonum.

Telah dilakukan penanaman klon seluas
1.532 ha di lapangan, lokasinya meu),ebar
dari bagian barat kebagian tengah lndonesia.

l0

Bunga abnormal klon rerata5,6ohdan hal ini
berimbang dengan tanaman DxP yang tidak
menghasilkan buah di lapangan. Tanaman
yang menghasilkan bunga mantel ringan
akan pulih menjadi tanaman berbunga nor-
maljikatelah berurnur4-5 tahun di lapangan.
Namun demikian tidak ada jarninan bahwa
jenis klon yang berbuah nomral di lapangan
akan tetap menghasilkan klon nonnal pada
generasi berikutnl'a, karena semakin larna
penyimpanan embrio di laboratorium lneln-
berikan risiko lebih besar timbulnl'a vari-
asi sornaklonal Karena itu deteksi dini

rlllrlrrlllrllllrrrrrrrr lrrlr riluiluiltruln-n qnF-ffi.!ffi

\\
)
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abnormalitas klon di laboratorium mutlak
dibutuhkan untuk produksi klon secara ko-
m€f,sid.

koduksi TBS klon lebih tinggi diban-
dingkan produksi TBS kelapa sawit asal be-
nih, rvalaupun bam merupalian hasil awal
tetapi telah memberikan harapan yang meng-
gembirakan.

Dengan rendemen minyak 32,l3%o
(MK:60) dan produksi TBS sekitar 40
ton/ha/tlur di PTPN II kebun Sawit Sebrang,
akan diperoleh minyak sebanyak 13 tonl
halthn.

Tidak ada kelainan vegetatif pada klon
dan pertumbuhannya seragam. Terdapat per-
bedaan nyata pada tinggi tanaman, panjang
rachis, jumlah daun dengan DxP, tetapi tidak
berbeda nyata pada jumlah pelepah.
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Sometic embryogenesis in oil palm for the in-ritro
propagation of elite clones

Gale Gtnring. Chrisnan -\lollers: and Kabul Pantn
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ftee nedium, enrbryogenic calli readilyforn plantlets. These were sepurated and rooted then

v,ere tmnsfened to the grcenhouse and the nursery. To date, 124 high yelding elite clones

have been propagated by this in-vitro ntethd and are cunently being tested in plantation,

covering an areq of 1,532 ha.

Obsenation in the plantatiotrs indicated that the clones adapted v'ell to the ent'ironnrcnt.

Hov,ever, data collected from 65,069 clornl plantlets revealed that on the averuge 5.6% of
the material u,as negati.vely a/fected by somaclonal variatiort. The a/-[r'cted plantlet.s .slrcu'ed

abnornnlfennleflowers, mnging in seveityftom light to contpletelv nantled. To sonte ertent,

the somaclonal variation has been shown to be reversible, since in oldcr n'ces notmllflowers
developed. Since the nnntledflov,ers shov,a highfrequency offrait al>,trfion, the contmercial

productiott of clonal planting material is resticted. Intprovements irt the contposition of the

culture ntedia to fufther rcduce the occurence of llower abnonnali\' and the application of
early detection teclmiquesfor abnormality and related problents are cun'ently being investi-

gated.

Key words : oil palm, clone, in-vitro culture

ntroduction

Oil palm is one of the lnorlocots which
is difficult to be propagated vegetativel)'.
However, it can be propagated through root
or shoot tissue culture (5).

Research on oil palm tissue culture was

started in 1970's by Unilever, England and

CIRAD-CP France (6, 1). In the 1980's re-
search and development in oil palm tissue
culture was expanded to South East Asia. i.e.

Indonesia Oil Palm Research Institute (IO-
PRI), PT. SOCFINDO, PT. LONSUM (ln-
donesia), FELDA, POzuM, GUTHzuE and

United Plantation (Malaysia).

If the clone produced is geneticall;- true-
to-type with its ortets, it rvill increase the oil
yield per hectare. At present, the role of oil
palm tissue culture in increasing oil yield is
considered. It is expected that oil palm clone
rna1, f ield 12-30 7o higher than the plant
derived frorn seeds (8, l2). It is clairned that
b1' using good clone, oil yield per ha may'

irrcrease 30 % higher than that of the seed-

ling ( 1). Sincc oil palm clones shou' good

I ) Institut fur Planzenbau und Pflanzenzuchtttng. Liniver-
sitat Goningen. \'on Siebold Str. 8. D-37075 Gotingen.

t2

prospect, IOPRI in collaboration with CI-
RAD-CP, established an oil palm tissue cul-
ture laboratory at Marihat in 1984. This
laboratory started to operate in 1985, and

hitherto 425 ortets have been cultured. The
ortets lvere selected from the best progenies
of Deli x LaMe. Deli x Yangambi, Deli x
Nifor, Deli x Canreron, Deli x Yacobue and

several local crosses.

From 425 culnrred ortets, 400 prolifer-
ated in the laboratory and 124 clones have
been planted in the field. The first clone was
planted in 1987 at three locations, i.e. Tin-
jou'an, Benoa (North Sunratra) and Cot
Girek (Aceh). Tltcn, the clones were distrib-
uted to Riau, West Sumatra, Lampung, West
Kalirnantan and South Sularvesi proviuces,
covering an area ca. 1,532 ha. Observation
shorved that the clones were lnore uniform
than DxP seedlings, both on the vegetative
growth as s'ell as on the yield. On the aver-
age, 5 .6Yo of plants produce abnormal flou'-
ers.

Hitherto, the exact cause of ntantle fruits
is not kuorvn (3, .t) Clones derived from fast
grou,ing callus (FGC) type, produced ruantle
fruits, rvhereas tlte ones that come from

, urr!rtrtrr(tr1,,,,tt, trnodrnrnt*{xriir.inF_Vl
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nodullar comp:rct callus GCC) produced
normal frurts (51 Thrs is different frour the
resuls reponed \ Unifield laboraton'- since
all plardets produced b1' this laboratory,
shrch are from \CC callus t)'pe, produced
ca l-ioo mande frurs (3).

Tbe possible cause of the abnormaliryt'
mr_eht be due to prolonged callus preserva-
uon in the laboratorl'(3).

To produce geneticallv identical to the
sourar or true-to- ['pe plant, the IOPRI
d+s the follorung strateg!' :

o Use lorv concentration ( 0.1 ppm) of plant
hormone in the callogenesis and embryo-
genesls stages.

. Plant homrone will not be used in the
maturation/multiplication of embryo
stages and shoot initiation.
Use lorv concentration (0.1 pp-) of de-
rir-ative of plant honnone (auxin) in the
rootrng stage.

Limit the age of callus in the culture
maximum for 2 years to avoid fonnation
of FGC.

r Limit the age of ernbryo in the culture
maximum for 5 \'ears.

r Presen'e the young embryo through cryo-
preservation systeur.

. Conduct field test for the clone produced
before it is disseminated to the planters.

The paper intends to infonn about the
result of souratic embryogenesis in labora-
torl- and clone perfonnance in the field, ex-
perimentalll' or comnlercially.

Materials and mcthods

l. Onet selection

Onet selection u'as done by Oil Palm
Breedrng Department of the IOPRI using
four methods . indir id u al, fam ily, individual-
fmr\ and an indes selection (10). Ortets

rvill have the oil r ield capacitl' of 9- l I
ton/ha/year, free fronr crown disease, and
height increment of -t0-60 cmA'ear.

2. Methotls
The method used was the procedures of

CIRAD-CP, France (9). Sornatic ernbryos
were obtained from tissues with similar de-
velopment as the callus. This process would
produce true-to-t1'pc clones (5). This process

involves several stages, i.e. sampling, callo-
genesis, embryogerresis, embryoid propa-
gation, caulogenesis. and rooting (4).

2.1 Cillogenesis
Young leaf tissues located in the un-

opened spear leaves \vere used as the sample.
This was advantageous because the explants
could be obtained nt large uuurber (1200
explants) and practically free from coutauri-
nation. Nevertheless, in order to avoid the
risk of contamination, desinfectant in lorv
dosage was still nccded. Then the explants
were placed in test ttrbes for 5 uronths culture
in temperature and humidity controlled
roollls.

Calluses appeared after 30 days cultur-
ing, generally along the ribs or excised sides
of explant. The rate of callus production was
depeuderrt on their origin. For example,
LaMe origin could produce 20-60yo callus
courpared to Yangambi rvhich was onll' 5-
20Yoafter 3-5 montlrs culturing. The calluses
were isolated and transferred into different
media to obtain enrbryoids.

2.2 Embryogenesis

The time rreeded to obtain embryoids
varied depending on the cloues. Few clones
(10%) produced enrbryoids after 2-4 months
culturing, 50% clones would take 5-10
nronths, while other clones (3}%)would take
L2-24 morlths, and the rest (10%) did not
produce embryo et al. This variation oc-
curred in all origin. Moreover, the embryoids
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needed 2-5 months to become mature em-
bryoids.

2. 3 Embryoid multiplicaton
Mature embryoids actively multiply.

These embryoids were maintained in culture
tubes is plandorcash as the embryoid bank
and the material for caulogenesis. The em-
bryoids must be transferred into fresh me-
dium (subculture) each uronth with extra
obsen'ation, especially to eliminate FGC
embryoids. Index of multiplication of the
enrbryo was around l.z,meaning 20% addi-
tional embryo was obtained on every subcul-
ture. This stage was free from phyohormon.

2.4 Caulogenesis

The number of shoot produced depends
on the embryoid stock and the number of
plantlet depends on the shoots. Having
ideal embryoid nurnber, then shoots can be
produced irr nerv medium. The rate of shoot
production varies iunong the clones. Re-
search on shoot production has been carried
out at the Institute. It \,\'ill talie 4-6 months to
develop the shoots.

2.5 Rooting

The suitable length of shoots for rooting
stage is 5 cm. This stage involves induction
and expression which lasts for 2 months. As
nruch asglohof the shoots will develop their
root svstem.

3. Field observation

First obsen'ation on the flolvering be-
havior was done when the plant was 16

months old in the field, then repeated every
6 months until the plant reached 5 years old.

Yield was recorded every 10-14 days
since the first vear of harvesting.

Vegetative measurements was done
s'hen the clones \\'ere 5 r'ears old. For com-

IJ

parison, DP seedlings of the same age and
planted at the same location were used.

Results and discussion

1. Somatic embryogenesis
Upto June 19()6,425 ortets had been

cultured, consisting, of the crosses of Deli x
Yangambi, Deli x LaMe, Deli x Nifor, Deli
x Cameron and sel'cral local crosses. Isolated
calusses of the plant samples (the age of
culture was 5 months) were 400 ortets. In
fact, not all culturcd ortets produced plan-
tlets. This was duc to different response of
the tissue to the media during culturing stage.

The progress of somatic embryogenesis is
presented in Table l. It is obvious that not all
ortets produced callus as and not all calluses
produced embryo. The results from 1985 to
1994 revealed that the success of embryo
formation was 52-ll0olo, shoot fonuation 37-
69oh nd plantlet production 32-58oh. The
success of callus and embryo formation cor-
responds to the agc of the ortet in the field. If
the ortets are more than l0 years old, it is very
diffrcult to propagate through tissue culture
(3,4,7).

Although succeeded to form eurbryos,
not all embryos can be rnultiplied to becorne
embryo stock because of necrotic tissues (4,
7). Necrotic tissuc may be attributed to seu-

sitivit),to the nedra. In 1995, 2l ortets \\'ere
recloned and eight ortets were resatnpled, so

that the nurnber of ernbryos fonned could be

increased to 80%. shoot 72oh, and plantlet
6t%.

Since successl'ul rate of plantlet produc-
tion was only 32-58olo, one of the attempts to
multiply semi-conrmercially was to increase
the nurnber of ortets. This was done in 1985-
1994 period, when initially the average of
ortet sampling lras 25 palns/year, it rvas
iucreased to 80 ortets in 1995, and expect-
edly 90 ortets in 1996. We expect that the
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nnmb€r of clones produced can reach 40
clones per vear. Up to June 1996, 143 clones
hd fduced plantlets in the laboratory.

2. Performttroe of the clones

Until the end of 1995, 247,286 oil palm
planlets from 124 clones had been delivered
to the estates, coveringh an area of 1,532 ha
(Table 2). Because the locations of planting
ae scattered in Sumatra, Kalirnantan, and
Sulawesi, not all clones could be monitored
intensively. Only a few will be described
below.

2. 1 Flov,ering behavior

At 16 months old in the field almost 90
%othe clones have produced flowers. Obser-
r-ation on flowering behavior at the early
stages faced some problems, because it is
difficult to distinguish androgyuous flowers
from mantled ones. Plants with abnomral
flowers, from lightmantled to heavymantled
as reported (3), were also found in oil palm
clones produced by IOPRI. Mautled flower
ma\: occur on male or female flower or both
on the s.une plant. Plant which initially has
light rnantled flower may recover when the
plant gets older, after 3-4 years.

The percentage of plants with abnomral
florver is presented in Table 3. From 65,064
obsen-ed plants or roughly 505.9 ha, the
average of mantled florver was only 5.6 %.
This figure is simillar to unproductive plants
on DxP planting materials. Usually plants
s rth mantled flou'er result frorn embryoid
u tu.-h has been cultured for longer period.

2: FFB licld

I I I Tnal BJ-SS 16

Tnal l\:ls stated in September 1990.
usmg CRBD re$rn_e l-l clones rvith 2 DP as

6e cootrc'l rnth sr-r rephcanons FFB 1-ield.

means of bunch wcight and number of
bunches are preseuted in Table 4. The means
of FFB yield of the clone on the first and the
second years were l(t'% 1l1*trerthan DxP. At
the first harvesting, MK:15 clone produced
higher FFB. At the second year of harvesting
the highest FFB yield was MK:19, and the
lowest was MK:10 ard MK:52. At the third
year of harvesting thc mean of FFB yield of
clones was l8% highcr than that of DxP. The
highest FFB producer was MK.04 clone and
the lowest producer \\ as MK: 60.

The mean of bunch weight of the clone
at the firstyearofhan esting was highertharr
that of DxP, but frorrr the second year of
harvesting the bunch r,veight DxP was the
higher than the clones

Nuuber of bunches of the clones all
over the 3 years of harvesting rvere higher
than thatofthe DxP, because the clones were
derived from ortets rrhich were selected for
high number of bunches.

2.2.2 Commercial estate

FFB cornparison between clones and
DxP planted in 1987 - l99l is presented in
Table 5. From 13 locations during 2 years of
lrarvesting, clones produced FFB 28.19%
and 39.65% higher than DxP. From l0 loca-
tions during 3 years of harvesting, on the
average clones produced FFB 50.45 %
higherthan that of DxP. From nine locations
during 4 years of han esting, on the average,
clones produced FFB 37.08% higher than
than of DxP and dunng 5 years of harvesting
from six locations clones produced FFB
30.17% higher. The average from 5 years of
lrarvesting, the yields of clones were 7.90;
I 8.07 ;27.96;3 l.4l ; 24.80 ton FFB/lnlyear.
irs cornpared with DrP 6.17;12.94:18.58:
2291 and 18.80 ton FFB/halyear, respec-
tivelr'.
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3. Oil f ield

Bunch characteristics from trial BJ-SS

26 are presented in Table 6. There was a
significant difference in the percentage of oil
to bunch, the highest one rvas frotn MK:60
clone i.e. 32.13 % and the lorvest belonged

to MK:41, i.e. 25.05 %. MK:60 clone rvas

9.430 higher than DxP control.

4. Vegctative gron'th

Vegetative grorvth of oil palm clones,

observed on trial BJ-SS 26 planted at Bah

Jambi estate in 1990, was very significantll'
different from DxP in plant height, rachis

lerrgth, aud number of leaflets Clable 7). In
general, the height of DP was lorver than all

clones tested, except MK:04, 22,41and 59,

respectively. These four clones were origi-
nated from LaMe progenies u'hich had slorv

height increment.

For rachis length, generally'cloues have

longer rachis than DP. The shortest rachis

rvas fouud in MK: 3 clone which rvas not

significantly differeut from MK: 4. 19, 38,

4l and the tw'o DxP as control. Clones de-

rived from LaMe generally have shorter ra-

chis. so that they could be planted at higher
densities.

The rnean of clone leaflet number rvas

lrigher than DxP. Frour 14 clones tested,

clone MK:60 u'as the highest one.

Wltereas lnean of frond of both of the

planting materials were simillar.

Gale Ginting, Christian Mollers and Kabul Panlin

Conclusions and su ggestions

The result of somatic embryogenesis of
oil palm tissue culhrre in IOPRI is still utrsat-

isfactory, because only 50% of the cultured
ortets produce plantlets. Therefore, modifi-
cation of rnedia and improvetnent of the en-

vironmeut are necded to iucrease their
productivity in the laboratory.

Hitherto, IOPRI clones which have been

planted ca. 1,532 ha. These clones are dis-

tributed in several locations frotn the rvestern

to the eastern part of Indonesia. Florver ab-

nonnality of the cloue was only 5.6%. This
figure is cornparablc to the number of unpro-
ductive DP seedlings in the ficld. Plant with
light mantled florver usually r,vould recover
to becotne uomral plant rvheu it is getting

older.
FFB yield of clone frotn trials and com-

mercial estate \\'erc higher than that of DxP

seedlings. Although this rvas obtained only
from 5 I'ears obsen'ation but it is quite inr-
pressive.

With percentage of oil to bunch was

32.I3yo(MK:60) and FFB yield could reach

up to 40 tonAra FFB (PTP II Sarvit Sebrang),

the oil yield could rcach 13 ton/ha.

Vegetative perfomrance of cloues lvas

unifomr. There were sigrlificant differences
in plant height, rachis length, nuurber of leaf-
lets arnong clones and DxP seedlings, but no

siguificant difference was observed in the

nuurber of fronds.

Early' detection of abnormality is ur-
gently needed for comtnercialization of the

oil palnr clone planting materials.

ooOoo
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